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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji kerjasama ekonomi antara Indonesia dan Jepang dalam 

bidang ketenagakerjaan, khususnya melalui Program Technical Intern Training 

Program (TITP). Program ini dirancang untuk mentransfer keterampilan dan 

teknologi dari Jepang ke tenaga kerja Indonesia, dengan tujuan meningkatkan 

kapasitas dan daya saing tenaga kerja Indonesia dalam mengatasi kekurangan 

tenaga kerja di Jepang. Penelitian ini mengevaluasi berbagai bentuk kerjasama 

yang terjalin antara kedua negara serta dampak yang ditimbulkan baik bagi 

Indonesia maupun Jepang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TITP telah 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan tenaga kerja 

Indonesia dan pengembangan industri di Indonesia. Namun, program ini juga 

menghadapi tantangan terkait perlindungan hak-hak tenaga kerja dan adaptasi 

budaya. Temuan ini menyoroti perlunya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan 

untuk memastikan manfaat yang optimal dari kerjasama ini serta memperkuat 

hubungan ekonomi dan sosial antara Indonesia dan Jepang di masa depan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan  

konsep Kerjasama Bilateral dan konsep Government To Government untuk 

melihat Kerjasama Indonesia dan Jepang dalam Bidang Ketenagakerjaan melalui 

Program TITP (Technical Intern Training Program) pada tahun 2020 sampai 

dengan 2024. 

Kata Kunci : Kerjasama Bilateral, Indonesia, Jepang, Ketenagakerjaan,  

Depopulasi 

ABSRACK 

This study examines economic cooperation between Indonesia and Japan in the 

field of employment, especially through the Technical Intern Training Program 

(TITP). This program is designed to transfer skills and technology from Japan to 

Indonesian workers, with the aim of increasing the capacity and competitiveness 

of Indonesian workers in overcoming the labor shortage in Japan. This study 

evaluates various forms of cooperation between the two countries and the impacts 

they have on both Indonesia and Japan. The results of the study indicate that 

TITP has made a significant contribution to improving the skills of Indonesian 

workers and industrial development in Indonesia. However, this program also 

faces challenges related to the protection of labor rights and cultural adaptation. 

These findings highlight the need for continuous evaluation and improvement to 

ensure optimal benefits from this cooperation and to strengthen economic and 

social relations between Indonesia and Japan in the future. In this study, the 

author uses a qualitative research method and uses the concept of Bilateral 

Cooperation and the concept of Government to Government to see the 

Cooperation between Indonesia and Japan in the Field of Employment through 

the TITP Program (Technical Intern Training Program) in 2020 to 2024. 

 

Keywords: Bilateral Cooperation, Indonesia, Japan, Employment, Depopulation 



 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Krisis ketenagakerjaan yang terjadi di berbagai negara sebagai situasi ketika 

tingkat pengangguran dan kekurangan tenaga kerja meningkat secara signifikan, 

biasanya disebabkan oleh faktor-faktor seperti krisis ekonomi, perubahan 

tekhnologi dan kebijakan pemerintah yang tidak efektif. Krisis ketenagakerjaan 

dapat berdampak negatif pada kualitas hidup masyarakat, termasuk penurunan 

pendapatan, penurunan kualitas hidup dan meningkatnya ketidakpastian ekonomi 

bagi masyarakat. Jepang menghadapi krisis ketenagakerjaan yang serius akibat 

penurunan populasi dan penuaan demografis. Tingkat kelahiran yang rendah dan 

peningkatan usia harapan hidup menyebabkan berkurangnya jumlah tenaga kerja 

aktif, yang berdampak pada berbagai sektor ekonomi.
1
  

Kekurangan tenaga kerja ini menghambat pertumbuhan ekonomi dan 

mempengaruhi kesejahteraan sosial di Jepang. Selain itu, juga masalah seperti 

tingginya tingkat stres kerja, migrasi dari desa ke kota, dan rendahnya partisipasi 

tenaga kerja perempuan semakin memperburuk kondisi ini. Dalam beberapa tahun 

terakhir Jepang telah mengalami penurunan populasi yang cepat, dan diperkirakan 

akan terus berlanjut.
2
 Pemerintah Jepang telah berupaya menghentikan penurunan 

laju kelahiran dan mengalokasikan dana untuk pelatihan pekerja sebagai solusi. 

                                                           
1
   Djunaidi, D., & Alfitri, A. (2022). Dilema industri padat modal dan tuntutan tenaga kerja 

lokal. JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia), 8(1), 29-40. 
2
 SERAMBINEWS.COM.(2024). Demi Menurunkan Tingkat Stress  Pekerja, Jepang akan 

Terapkan Pola 4 Hari Kerja dalam Seminggu. Diakses dari 

ttps://aceh.tribunnews.com/2024/09/02/demi-menurunkan-tingkat-stress-pekerja-jepang-akan-

terapkan-pola-4-hari-kerja-dalam-seminggu. Pada tanggal 9 september 2024. Pukul 01:40 
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Akan tetapi, krisis demografi ini membuka peluang bagi tenaga asing untuk 

masuk dan bekerja di Jepang, hal ini menarik bagi generasi muda Indonesia yang 

berminat bekerja di Jepang dan mengikuti berbagai pelatihan pada lembaga 

pelatihan kerja yang tersedia di berbagai wilayah.
3
 

Kerjasama ini melibatkan perusahaan dan karyawan, serta melibatkan 

penerapan hak dan kewajiban yang diatur dalam Undang 

Undang Ketenagakerjaan. Technical Intern Training Program  (TITP) adalah 

program magang yang diselenggarakan pemerintah di Jepang, yang bertujuan 

untuk memberikan kesempatan kerja bagi pekerja asing, khususnya dari negara-

negara berkembang. Pelatihan ini dikelola oleh JITCO (Japan International 

Training Cooperation Organization) yang didirikan pada tahun 1991 dan 

didirikan di bawah Kantor Kabinet pada tahun 2012. JITCO memainkan peran 

penting dalam mendorong penerimaan warga negara asing keda  lam angkatan 

kerja Jepang dan menyediakan berbagai layanan dukungan kepada semua pihak 

yang terlibat dalam TITP, antara lain organisasi pengawas, organisasi pelaksana, 

dan organisasi pengirim.
4
 

Data menunjukkan bahwa dari 1 Januari 2022 sampai dengan  30 Juni 2023, 

komposisi penempatan pekerja migran Indonesia untuk sektor formal mencapai 

57%, itu lebih tinggi dibandingkan dengan sektor informal yang hanya sebesar 

43%. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja migran Indonesia yang bekerja pada 

pemberi kerja yang berbadan hukum masih lebih besar dibandingkan dengan 

                                                           
3
 Tempo. Co, (2024), Jepang Krisis Tenaga Kerja, Butuh Banyak Pekerja Dari Indonesia, diakses 

dari https://dunia-tempo-co.cdn.ampproject.org/v/s/dunia.tempo.co/amp/1849860/jepang-krisis-

tenaga-kerja-butuh-banyak-pekerja-dari indonesia 
4
 JAPAN OFW, Japan Technical Intern Training Program :Everything You Need To Know, 

diakses  dari https://japanofw.com/technical-intern-training-program/.  

https://dunia-tempo-co.cdn.ampproject.org/v/s/dunia.tempo.co/amp/1849860/jepang-krisis-tenaga-kerja-butuh-banyak-pekerja-dari
https://dunia-tempo-co.cdn.ampproject.org/v/s/dunia.tempo.co/amp/1849860/jepang-krisis-tenaga-kerja-butuh-banyak-pekerja-dari
https://japanofw.com/technical-intern-training-program/
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pemberi kerja perorangan di sektor informal. Jabatan pekerjaan pekerja migran 

Indonesia di negara tujuan terdiri atas berbagai macam jabatan untuk berbagai 

sektor.
5
 Penempatan PMI menunjukkan peningkatan perlindungan dan keamanan 

bagi pekerja, ini dikarenakan bahwa pekerjaan di sektor formal biasanya diatur 

oleh hukum yang lebih ketat dan memberikan jaminan perlindungan hak.  

Gambar 1. 1. Perkembangan Jumlah Pekerja Migran Indonesia 2019-2023      

 

Sumber data: Laporan Analisis KPK-LN 2022 dan Konsinyering Draft Analisis KPK-LN 

2023. Data dari 1 Januari s/d 30 Juni 2023 

Gambar 1.1 terlihat bahwa pada tahun 2019 perekonomian dunia masih 

relatif stabil sehingga jumlah pekerja migran Indonesia yang terserap untuk 

bekerja ke luar negeri cukup tinggi yaitu sebanyak 277.073 orang, kemudian pada 

tahun 2020 dan 2021 jumlah pekerja migran Indonesia menurun drastis yang 

diakibatkan imbas dari pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Seiring dengan 

meredanya pandemi Covid-19 dan mulai membaiknya perekonomian dunia maka 

                                                           
5
 BP2MI. (2023). Data  Statistik penempatan dan perlindungan pekerja migran indonesia periode 

Juni 2023. Diakse dari https://bp2mi.go.id/statistik-detail/data-penempatan-dan-pelindungan-

pekerja-migran-indonesia-periode-juni-2023 . Pada tanggal 14 september 2024. Pukul 18: 27 

https://bp2mi.go.id/statistik-detail/data-penempatan-dan-pelindungan-pekerja-migran-indonesia-periode-juni-2023
https://bp2mi.go.id/statistik-detail/data-penempatan-dan-pelindungan-pekerja-migran-indonesia-periode-juni-2023
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pada tahun 2022 dan 2023 jumlah pekerja migran yang telah ditempatkan di 

negara tujuan mulai meningkat yaitu masing-masing sebanyak 197.505 orang 

pada tahun 2022, serta 129.580 orang tenaga kerja periode 1 januari hingga 30 

Juni 2023.
6
 

Kerjasama Indonesia Jepang dalam program TITP (Technical Intern 

Training Program)  didasarkan pada argumen masalah ketenagakerjaan yaitu, 

bertujuan untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja di Jepang yang disebabkan 

oleh demografi negara yang menurun dan penuaan populasi. Jepang 

membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis dan pengetahuan 

untuk mengisi kekosongan pekerjaan yang terjadi akibat penurunan populasi dan 

penuaan populasi. Kerjasama memungkinkan Indonesia untuk mengirimkan 

tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis dan pengetahuan ke Jepang, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan kerja dan pendapatan bagi pekerja 

Indonesia. Selain itu, kerjasama ini juga membantu meningkatkan kerjasama 

bilateral antar kedua negara dalam bidang ketenagakerjaan, serta membuka 

potensi investasi dan perdagangan  bilateral yang lebih luas.
7
 

Depopulasi dan penurunan populasi merupakan isu global yang 

memengaruhi banyak negara, termasuk Jepang dan Indonesia. Indonesia, dengan 

populasi yang besar dan pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi, dapat menjadi 

                                                           
 
6
 P2MI.(2023). Kandidat nurse (kangoshi) ke Jepang. Diakses dari 

https://bp2mi.go.id/gtogdetail/jepang/pengumuman-pendaftaran-penempatan-calon-kandidat 

pekerjamigran-indonesia-pmi-nurse-kangoshi-dan-calon-kandidat-pmicareworkerkaigofukushishi-

program-g-to-g-ke-jepang-batch-xvi-penempatan-tahun-2023. Diakses pada 27 Oktober 2023 

pukul 23.05 WIB. 
7
 Tia Ayu Sulistyana, (2019),“Kerjasama Internasional Jepang Dengan Indonesia Dan Filipina 

Dalam Memenuhi Kebutuhan Tenaga Kerja Di Jepang”, 2019, 1–21, 

http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/25932. 

https://bp2mi.go.id/gtogdetail/jepang/pengumuman-pendaftaran-penempatan-calon-kandidat
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sumber tenaga kerja yang penting untuk Jepang. Melalui kerja sama ini, Indonesia 

dapat mengurangi tekanan demografis di dalam negeri, meningkatkan pendapatan 

ekonomi, dan mendapatkan transfer pengetahuan serta keterampilan dari Jepang. 

Sebaliknya, Jepang dapat mengisi kekosongan tenaga kerja dengan pekerja yang 

berkualitas dari Indonesia. Indonesia dan Jepang memiliki hubungan bilateral 

yang kuat dalam berbagai sektor termasuk ekonomi. Dimana ini akan 

memungkinkan mengeksplorasi cara kedua negara bekerja sama untuk mengatasi 

tantangan depopulasi yang dapat memberikan pelajaran berharga tentang 

kerjasama internasional.
8
 Depopulasi memiliki dampak ekonomi dan sosial yang 

signifikan, termasuk penurunan pertumbuhan ekonomi, kekurangan tenaga kerja, 

peningkatan biaya layanan sosial, dan perubahan dalam struktur populasi.
9
 

 Populasi penduduk dunia telah mencapai angka 8,05 miliar jiwa pada tahun 

2023 dan lebih dari setengah jumlah populasi tersebut berada di benua Asia yaitu 

sekitar 4,75 miliar jiwa. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan populasi penduduk 

di seluruh negara di dunia.
10

 Terutama yang ada di Indonesia dimana jumlah 

populasi penduduk nomor empat terpadat di dunia setelah India, Cina dan 

Amerika Serikat. Dimana Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 275 juta 

jiwa di tahun 2022. Sedangkan di tahun 2023, populasi jumlah penduduk 

                                                           
8
  Yusron Avivi en Muhnizar Siagian, (2020), “Kepentingan Indonesia Dalam Kerja Sama 

Bilateral Dengan Jepang Studi Kasus : Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement ( IJEPA 

)” 3, no 1 (2020): 49–61, https://doi.org/10.23969/paradigmapolistaat.v3i1.2967. 
9
   Gusli, T. (2024). Pelestarian Lembaga Perkawinan: Upaya Mencegah Dampak Ekonomi Krisis 

Seks Dan Depopulasi Akibat Praktik Childfree, Waithood, Dan Freesex Di Indonesia. Jurnal 

Ilmiah Gema Perencana, 3(1). 
10

Worldometer,(2023) Populasi penduduk dunia“  https:// 

www.worldometers.info/population/china-eu-usa-japan-comparison/#google_vignette” 
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Indonesia meningkat sebanyak 277 juta jiwa.
11

 Hal inilah yang mempengaruhi 

banyaknya angka pengangguran yang ada di Indonesia.  

Depopulasi atau penurunan populasi menjadi masalah yang serius di Jepang 

dalam beberapa tahun terakhir. Tingkat kelahiran yang rendah dan usia harapan 

hidup yang tinggi telah menyebabkan penurunan populasi secara drastis, yang 

mana dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sosial di Jepang. 

Sebagai respon pemerintah Jepang telah mengimplementasikan berbagai 

kebijakan untuk mengatasi masalah kekurangan ketenagkerjaan.
12

 

 Dalam mengatasi masalah kekurangan ketenagkerjaan ini, pemerintah 

Jepang telah mengambil berbagai tindakan seperti mendorong peningkatan tingkat 

kelahiran dengan melalui program dukungan finansial dan subsidi, memfasilitasi 

imigrasi dan penempatan kembali penduduk di daerah pedesaan, serta 

mempromosikan kesetaran gender dalam pengambilan keputusan. Namun, 

meskipun telah mengabil berbagai tindakan, upaya pemerintah Jepang dalam 

mengatasi kekurangan ketenagakerjaan masih terbatas.
13

  

  

 

 

 

                                                           
11

    Rindang Krisnawati. (2023). 10 Negara Dengan Penduduk Terbanyak di Dunia 2022-2023. 

(https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6917020/10-negara-dengan-penduduk-terbanyak-di-

dunia-2022-2023. diakses pada 15 Juni 2024, 16:14) 
12

 Yonghwa, L., & Ananda, F. (2024, June). Faktor Sosial di Balik Rendahnya Angka Kelahiran Di 

Jepang. In SEMINAR NASIONAL LPPM UMMAT (Vol. 3, pp. 1060-1069). 
13

  Mayang Terapulina Br Karo et al. (2019). “Fenomena Shoushika: Analisis Kebijakan 

Pemerintah Jepang Pada Era Kepemimpinan Shinzo Abe”, Jurnal Transborders 4, no 2 2021: 

96–110. 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6917020/10-negara-dengan-penduduk-terbanyak-di-dunia-2022-2023
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6917020/10-negara-dengan-penduduk-terbanyak-di-dunia-2022-2023
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6917020/10-negara-dengan-penduduk-terbanyak-di-dunia-2022-2023
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 Tabel 1.2  Data Penurunan Angka Kelahiran di Jepang dari tahun 

2019-2023 

     Sumber data : Novina Putri Bestari, (2022) CNBC Indonesia dan CNN Indonesia  

Berdasarkan tabel 1.2 diatas pada tahun 2019, tercatat bahwa angka 

kelahiran mengalami penurunan sebesar 5,9% dari tahun sebelumnya. Jumlah 

kelahiran berada di angka 864.00 jiwa yang bahkan kurang dari 900.000 jiwa. 

Pada tahun 2020, jumlah kelahiran bayi menurun menjadi 840.832 jiwa atau turun 

sebesar 2,8%. Pemerintah Jepang juga mencatat bahwa pada tahun 2021 terdapat 

811.604 kelahiran atau turun sebesar 3,5% dibanding tahun sebelumnya. Selain 

itu, pada tahun 2022 jumlah kelahiran bayi baru lahir berada di angka 770.747 

atau turun 5%. Selanjutnya pada tahun 2023, bayi yang lahir di Jepang berjumlah 

726.000 atau turun sekitar 5,8%. Angka tersebut disinyalir menjadi yang  terendah 

sejak pencatatan dimulai pada tahun 1899.
14

 

                                                           
14

  Novina Putri Bestari. (2022). Jepang Kiamat Populasi, Rekor Kelahiran Terendah di 2021. 

Diakses dari https://www.cnbcindonesia.com/news/20220603194256-4-344271/jepang-kiamat-

populasi-rekor-kelahiran-terendah-di-2021.pada tanggal 12 september 2024. Pukul 03.05 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20220603194256-4-344271/jepang-kiamat-populasi-rekor-kelahiran-terendah-di-2021.pada%20tanggal%2012%20september%202024
https://www.cnbcindonesia.com/news/20220603194256-4-344271/jepang-kiamat-populasi-rekor-kelahiran-terendah-di-2021.pada%20tanggal%2012%20september%202024
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Jepang merupakan salah satu dari negara-negara maju di benua Asia, sangat 

di perhitungkan untuk menjalin kerja sama dan hubungan baik dalam bidang 

apapun. Hal ini mendorong Indonesia memperhitungkan Jepang untuk menjalin 

mitra penting dalam upaya untuk memenuhi kepentingan nasional kedua negara. 

Kesepakatan untuk melakukan kerja sama bilateral dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia dengan negara Jepang dalam hal mengatasi kurangnya 

ketenagakerjaan.
15

 

Negara-negara sering mencari solusi untuk mengatasi depopulasi melalui 

kerja sama internasional. Kerja sama ini dapat mencakup berbagai bidang, 

termasuk ekonomi, pendidikan, dan ketenagakerjaan. Depopulasi memiliki  

keterlibatan besar bagi masyarakat dan ekonomi. Jepang telah mengahadapi 

masalah serius depopulasi selama beberapa tahun terakhir. Populasi Jepang 

menuju penuaan, dengan tingkat kelahiran yang rendah dan populasi usia muda 

yang berkurang. Hal ini yang mengakibatkan kekurangan tenaga kerja di berbagai 

sektor ekonomi dimana dapat menghambat pertumbuhan ekonomi negara 

tersebut.
16

  

Disisi lain Indonesia memiliki populasi yang besar dan pertumbuhan 

penduduk yang relative tinggi. Dengan populasi muda yang besar, Indonesia 

memiliki potensi untuk menyediakan tenaga kerja yang dibutuhkan oleh Jepang. 

Pemerintah Jepang telah mengambil berbagai langkah untuk mengatasi 

                                                           
15

 Christine Sant’Anna de Almeida et al., (2016) “Geopolitik Internasional Heartland Ke Asia 

Pasifik; Indonesia New Competitor”, Revista Brasileira de Linguística Aplicada 5, no 1: 1689–99, 

https://revistas.ufrj.br/index.php/rce/article/download/1659/1508%0Ahttp://hipatiapress.com/hpjou

rnals/index.php/qre/article/view/1348%5Cnhttp://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/0950079

9708666915%5Cnhttps://mckinseyonsociety.com/downloads/reports/Educa. 
16

 Ibid.  
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kekurangan tenaga kerja, termasuk memperluas TITP (Technical Intren Training 

Program) untuk mengundang pekerja asing, termasuk dari Indonesia, untuk 

bekerja di Jepang. Selain itu, Indonesai juga melihat potensi ekonomi dalam 

meningkatkan  eksplor tenaga kerja.
17

 Kedua negara telah memahami manfaat 

kerja sama ekonomi dalam mengatasi tantangan depopulasi dan kekurangan  

tenaga kerja di Jepang. 

Jepang merupakan salah satu mitra dagang terbesar Indonesia dan banyak 

perusahaan Jepang yang berinvestasi di Indonesia. Kerja sama dalam bidang 

ketenagakerjaan antara kedua negara memiliki potensi untuk mengatasi masalah 

kekurangan tenagakerja dengan memanfaatkan penempatan pekerja migran 

Indonesia di sektor-sektor tertentu di Jepang yang menghadapi kekurangan tenaga 

kerja.
18

 Jepang telah mengambil langkah-langkah konkret untuk mengatasi 

kurangnya tenaga kerja  melalui kebijakan dan strategi di bidang ketenagakerjaan. 

Salah satu pendekatan yang telah Jepang terapkan adalah menerima pekerja 

migran dari negara-negara mitra seperti Indonesia untuk mengisi kekurangan 

tenaga kerja. Studi ini dapat menggali pengalaman Jepang dalam mengatasi 

kurangya tenaga kerja melalui kerja sama ketenagakerjaan dengan Indonesia, 

termasuk kebijakan, program, dan praktik yang telah berhasil dilakukan, serta 

tantangan dan hambatan yang dihadapi.
19

 

                                                           
17

  Karo, M. T. B., Hikmatullah, I., Puteri, M. D., Aulia, Q. N., & Shafira, N. S. (2021). Fenomena 

Shoushika: Analisis Kebijakan Pemerintah Jepang Pada Era Kepemimpinan Shinzo 

Abe. TRANSBORDERS: International Relations Journal, 4(2), 96-110. 

18 Nana Shibata,(2023), Labor-rich Indonesia aims to send 100,000 workers to aging Japan, 

diakses dari https://asia.nikkei.com/Spotlight/Japan-immigration/Labor-rich-Indonesia-aims-to-

send-100-000-workers-to-aging-Japan. 

19
 Bidang Ekonomi, D. K. Kajian Kerja Sama Bilateral Indonesia–Uni Eropa. 
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Studi ini dapat mengevaluasi manfaat dan potensi kerja sama Indonesia dan 

Jepang dalam bidang ketenagakerjaan untuk mengatasi masalah kurangnya 

ketenagakerjaan. Dalam konteks Indonesia, kerja sama semacam itu dapat 

memberikan peluang untuk mengurangi tekanan demografi, menghasilkan 

remitansi yang signifikan dari pekerja migran, dan memperoleh transfer 

pengetahuan dan keterampilan dari Jepang. Sementara itu, Jepang dapat mengisi 

kekurangan tenaga kerja dengan pekerja yang berkualitas dari Indonesia. Studi ini 

dapat mengidentifikasi sektor-sektor potensial yang memerlukan tenaga kerja dari 

Indonesia dan menganalisis dampak jangka panjang dari kerjasama tersebut. 

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah  

1.2.1 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian ini hanya akan 

berfokus pada bentuk kerjasama Indonesia Jepang dalam bidang 

ketenagakerjaan melalui program TITP (Technical Intern Training Program) 

dan dampak kerjasama Indonesia Jepang dalam bidang ketenagakerjaan 

terhadap program TITP (Technical Intern Training Program). Penelitian ini 

akan diatasi  cakupannya pada periode dari tahun 2020 hingga tahun 2024. 

Rentang waktu ini dipilih karena tahun 2020 menandai awal dari pandemi 

COVID-19, yang berdampak besar pada berbagai aspek internasional, 

termasuk program kerjasama ketenagakerjaan seperti TITP.  

Periode ini memungkinkan untuk menilai bagaimana program TITP 

beradaptasi dan berkembang di tengah tantangan global yang belum pernah 

terjadi sebelumnya. Pada thun 2024 ini merupakan titik akhir yang 
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memberikan gambaran tentang perkembangan terbaru dan tren dalam 

kerjasama ketenagakerjaan setelah beberapa tahun menghadapi pandemi. 

Dengan membatasi penelitian pada periode ini, penulis dapat memberikan 

analisis yang lebih akurat dan relevan mengenai dampak dan bentuk  

kerjasama Indonesia-Jepang terhadap TITP, serta bagaimana adaptasi dan 

perubahan dalam program tersebut mempengaruhi hasil dan efektivitasnya.  

 Batasan masalah dalam penelitian ini digunakan untuk membatasi 

penelitian ini agar tidak merambat ke masalah yang lainnya, dan juga lebih 

memudahkan untuk berfokus pada tujuan penelitian.    

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana bentuk dan dampak kerjasama Indonesia dengan Jepang dalam 

bidang ketenagakerjaan melalui program TITP (Technical Intern Training 

Program)? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui bentuk  dan dampak kerjasama Indonesia Jepang dalam 

bidang ketenagakerjaan melalui program TITP (Technical Intern Training 

Program) 
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1.3.2 Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 

terhadap mahasiswa jurusan Hubungan Internasional maupun peneliti 

lainnya sebagai penambah referensih bacaan mereka terkait  kerja sama 

Indonesia Jepang dalam bidang ketenagakerjaan dalam program TITP 

(Technical Intern Trainig Program) terhadap masalah depopulasi atau 

kekurangan tenaga kerja di Jepang. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu dari banyaknya 

penelitian yang bisa memiliki manfat praktis salah satunya dapat menambah 

wawasan penulis dan pembaca terkait bentuk dan dampak dari  program 

TITP (Technical Intern Training Program) sebagai bentuk kerjasama 

dibidang ketenagakerjaan dan kerjasama Indonesia Jepang dalam mengatasi 

masalah  kekurangan tenaga kerja di Jepang. 

1.4 Metode Penelitian 

 1.4.1 Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif dimana memberikan 

gambaran secara objektif mengenai sebuah peristiwa atau fenomena dengan 

menghadirkan data yang bernilai fakta kemudian nantinya menghasilkan 

kesimpulan yang bersifat mendetail mengenai sebuah isu, peristiwa ataupun 

fenomena yang diteliti. 
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1.4.2 Teknik Pengumpulan data 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data, dimana cara yang 

dilakukan untuk mendapatkan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian 

yang dapat berupa fakta, data, atau informasi faktual yang dapat dipercaya 

dan relevan dengan kenyataan. Adapun teknik studi pustaka yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah yang pertama, internet based research, yaitu cara 

mendapatkan referensi atau bahan penelitian dengan mengumpulkan data-

data dan informasi dari internet. Yang kedua, dokumen based research, yaitu 

cara yang mendapatkan bahan penelitian dengan mengumpulkan data-data 

dari dokumen terkait.   

1.4.3 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yang merupakan data 

yang telah dipublikasikan sebelumnya atau berasal dari studi yang lebih 

dahulu diteliti oleh peneliti. Data didapatkan dengan metode literature 

review. Data ini bersumber dari intisari laporan negara bersangkutan, artikel, 

jurnal, berita, skripsi, media cetak, serta dokumen lainnya. 

1.4.4 Analisis Data 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan sumber data 

sekunder yang didapatkan dari artikel online, berita online, dan sumber-

sumber lainnya, kemudian mendeskripsikan dan membuat suatu kesimpulan 

dari data tersebut dengan menggunakan konsep yang telah ada. Penelitian 

kualitatif mudah membantu peneliti untuk menggali informasi lebih dalam 

dan mudah untuk menentukan tujuan.   
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1.4.5 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah  dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2024 hingga 

bulan Agustus 2024. Data yang di dapatkan dari website atau berita online 

yang sesuai dengan penelitian dan penambah referensi. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada  satu titik yaitu perpustakaan Universitas Sulawesi Barat. 

1.5 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Sistematika pembahasan dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan. 

Fungsi dari sistematika pembahasan adalah menjadikan penelitian lebih 

terarah dan terstruktur sehingga peneliti memiliki gambaran yang jelas dalam 

melakukan dan menyusun penelitian, oleh karena itu pada penelitian ini 

peneliti membagi sistematika pembahasan menjadi lima bab utama 

diantaranya : Sistematika penyusunan dalam proposal pada bagian awal 

memuat sampul, logo Universitas Sulawesi Barat, nama mahasiswa, nama 

program studi, nama fakultas serta nama universitas. Selanjutnya, memuat 

tentang judul penelitian yang berjudul “Kerjasama Ekonomi Indonesai-

Jepang dalam Bidang Ketenagakerjaan”. 

Bab I : pada bab ini akan berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat penelitian, dan metode pene 

litian.  

Bab II : pada bab ini akan berisi tentang telaah konseptual dan telaah pustaka 

yang digunakan dalam penelitian. Konsep yang digunakan adalah konsep 

Kerjasama Bilateral dan Government to Governtment. 
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Bab III : pada bab ini akan berisi tentang penjelasan umum serta data-data 

penting mengenai fakta-fakta pendukung Kerja Sama Indonesia Jepang dalam 

Bidang Ketenagakerjaan melalui Program TITP (Technical Intern Traing 

Program). 

Bab IV : pada bab ini akan berisi pembahasan tentang Bentuk dan Dampak 

Program TITP (Technical Intern Training Program)  

Bab V : pada bab ini akan berisi tentang  penutup yang berisi kesimpulan dari  

hasil penelitian dan saran. 



 
 

BAB II 

TELAAH TEORITIK  DAN TINJAUAN  PUSTAKA 

2.1 Telaah Teoritik 

2.1.1 Kerja Sama Bilateral 

Kerja sama bilateral merupakan bagian dari kerjasama ekonomi 

internasional yang mencakup dua negara saja. Definisi kerjasama bilateral 

dilihat dari jumlah anggotanya. Kata “bi” dalam kata bilateral bermakna dua, 

artinya kerja sama ini hanya dilakukan oleh dua negara terkait yang sepakat 

untuk melakukan perjanjian kerja sama. Kerja sama ini biasanya diwujudkan 

dalam berbagai bentuk, baik perdagangan, diplomatik, kebudayaan dan juga 

pendidikan.
20

 

Kerjasama bilateral merupakan kerjasama yang dilakukan oleh dua 

negara dimana untuk memenuhi kepentingan kedua negara dan untuk mencapai 

tujuan bersama. Sebagaimana yang dilakukan oleh Indonesia dan Jepang dengan 

melakukan kerjasama dalam bidang ketenagakerjaan untuk mengatasi 

depopulasi. Aktor dalam kerja sama bilateral ini adalah negara yang berperan 

sebagai aktor utamanya. Indonesia dan Jepang sama-sama memiliki kepentingan 

nasional yang akan diraih melalui kerja sama bilateral.
21

  

Kerjasama bilateral adalah suatu kerjasama politik, budaya, pendidikan, 

dan ekonomi antar dua negara. Kebanyakan kerjasama internasioanal dilakukan 

secara bilateral. Alternatif dari hubungan bilateral adalah kerjasama multilateral, 

                                                           
20

  Karo, M. T. B., Hikmatullah, I., Puteri, M. D., Aulia, Q. N., & Shafira, N. S. (2021). Fenomena 

Shoushika: Analisis Kebijakan Pemerintah Jepang Pada Era Kepemimpinan Shinzo 

Abe. TRANSBORDERS: International Relations Journal, 4(2), 96-110. 
21

  Eni, “Teori Kerjasama Internasional”, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–

952., no Mi (1967): 5–24 
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yang melibatkan banyak negara dan unilateral, ketika satu negara berlaku 

semaunya sendiri. 
22

 Hubungan bilateral yaitu bentuk hubungan kerja sama 

(diplomatis) antara satu negara dengan negara atau blok negara lainnya, yang 

mana negara-negara sahabat tersebut berada di benua yang berbeda. Misalnya 

kerjasama bilateral antara Indonesia dengan negara-negara Eropa Belanda, 

Jerman, Perancis, dan negara  lainnya.  

Hubungan bilateral merupakan suatu jenis hubungan yang melibatkan 

dua pihak. Dan biasanya dipakai sebagai sambutan dalam hubungan yang 

melibatkan hanya dua negara,  secara khusus hubungan politik, ekonomi serta 

budaya di antara dua negara tersebut. Hampir keseluruhan hubungan 

internasional dilakukan dengan cara bilateral. Sebagai contoh perjanjian politik-

ekonomi, pertukaran tumpang, serta kunjungan antar negara.
23

 Alternatif dari 

sebuah hubungan bilateral ini ialah hubungan multilateral, yang melibatkan 

banyak negara, serta hubungan unilateral, saat suatu negara berlaku semua 

sendiri. Kerjasama bilateral dibidang ekonomi adalah kesepakatan atau 

perjanjian yang dilakukan antara dua negara untuk saling bekerja sama dalam 

berbagai aspek ekonomi. Kerja sama ini dapat mencakup berbagai hal, termasuk 

perdagangan, investasi, pembangunan infrastruktur, pertukaran teknologi, dan 

lain sebagainya. 

Hubungan bilateral antara Indonesia dan Jepang dimulai secara formal 

setelah Indonesia merdeka, meskipun interaksi antara kedua negara telah ada sejak 

                                                           
22

  Bagus Harpiandi, “Kerjasama Indonesia-Singapura Dalam Bidang Ekonomi Digital 2017”, 

ISSN 2502-3632 (Online) ISSN 2356-0304 (Paper) Jurnal Online Internasional & Nasional Vol. 7 

No.1, Januari – Juni 2019 Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta 53, no 9 (2019): 1689–99. 
23

 Ashari, K. (2020). Kamus Hubungan Internasional dan Diplomasi. Gramedia Pustaka Utama. 
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masa penjajahan Belanda. Sejak tahun 1958, kedua negara telah menjalin 

kemitraan yang kuat, terutama di bidang ekonomi dan perdagangan. Jepang 

menjadi salah satu mitra dagang terbesar bagi Indonesia, dengan total nilai 

perdagangan mencapai USD 32,5 miliar pada tahun 2021, meningkat sekitar 36% 

dari tahun sebelumnya. Dalam hal ekspor, Indonesia mengirimkan barang senilai 

USD 2hubungan3,6 miliar ke Jepang, sementara impor dari Jepang mencapai 

USD 6,5 miliar.
24

  

Produk yang diimpor Jepang dari Indonesia meliputi sumber daya alam 

seperti minyak, gas, dan batu bara, serta produk pertanian dan perikanan. 

Sebaliknya, Jepang mengekspor mesin, suku cadang, dan barang elektronik ke 

Indonesia. Selain perdagangan, Jepang juga berperan penting dalam investasi di 

Indonesia, dengan banyak perusahaan Jepang beroperasi di berbagai sektor, 

termasuk infrastruktur dan teknologi. Kerja sama ini diperkuat melalui perjanjian 

kemitraan ekonomi yang bertujuan untuk menghilangkan tarif dan memudahkan 

investasi, menciptakan sinergi yang saling menguntungkan bagi kedua negara.
25

 

Indonesia dan Jepang telah menjalin kerja sama bilateral yang luas di 

berbagai bidang, terutama di bidang ekonomi, perdagangan, dan investasi. Salah 

satu bentuk kerja sama yang signifikan adalah melalui Indonesia-Japan Economic 

Partnership Agreement (IJEPA), yang ditandatangani pada tahun 2007. Perjanjian 

ini bertujuan untuk meningkatkan perdagangan dan investasi antara kedua negara 

dengan menghilangkan hambatan perdagangan dan memperkuat kerjasama di 

sektor-sektor seperti barang dan jasa, hak kekayaan intelektual, serta energi dan 

                                                           
24

 Ibid. 
25

 Sandori, P. S. (2016). Kerugian Indonesia dalam Kerjasama Indonesia Japan Economic 
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sumber daya mineral. Di bidang tenaga kerja, Jepang menjadi salah satu tujuan 

utama bagi pekerja migran Indonesia, terutama di sektor perawatan dan 

otomotif.
26

 

Kerja sama ini tidak hanya menyediakan peluang kerja bagi tenaga kerja 

Indonesia, tetapi juga berkontribusi pada upaya Jepang dalam mengatasi 

kekurangan tenaga kerja di sejumlah sektor. Dalam aspek infrastruktur, Jepang 

telah berinvestasi dalam berbagai proyek pembangunan di Indonesia, termasuk di 

bidang transportasi dan energi, yang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain itu, kedua negara juga berkolaborasi 

dalam meningkatkan daya saing melalui berbagai program pelatihan dan 

pengembangan kapasitas, yang bertujuan untuk memperkuat keterampilan tenaga 

kerja dan mendorong inovasi. 
27

 

Program (Technical Intrent Training Program) TITP merupakan hasil dari 

kerjasama bilateral antara Jepang dan negara peserta, termasuk Indonesia. Dalam 

kerangka kerjasama bilateral, kedua negara membuat kesepakatan yang m engatur 

berbagai aspek program ini, termasuk jumlah peserta, bidang industri, dan syarat-

syarat pemagangan. Melalui kerjasama bilateral, Indonesia dan Jepang bekerja 

sama untuk memastikan bahwa pemagangan dapat memberikan manfaat 

maksimal bagi kedua belah pihak.
28

 Jepang mendapatkan tenaga kerja yang 

terampil, sementara Indonesia memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

                                                           
26

 Avivi, Y., & Siagian, M. (2020). Kepentingan Indonesia Dalam Kerja Sama Bilateral Dengan 

Jepang Studi Kasus: Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (Ijepa). Paradigma 
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keterampilan tenaga kerja mereka dan memperluas kesempatan kerja di luar 

negeri. Kerjasama bilateral dalam konteks TITP dapat berdampak pada hubungan 

sosial dan ekonomi antara kedua negara. Misalnya, peningkatan keterampilan 

tenaga kerja Indonesia berpotensi meningkatkan daya saing mereka di pasar 

global, serta meningkatkan hubungan ekonomi antara Jepang dan Indonesia 

melalui perdagangan dan investasi.
29

 

Tujuan utama dari kerjasama bilateral dibidang ekonomi ini yaitu  untuk 

saling menguntungkan kedua belah pihak. Dengan melakukan kerja sama ini, 

negara-negara dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, memperluas pasar 

untuk produk dan jasa, meningkatkan akses terhadap sumber daya dan teknologi, 

serta menciptakan lapangan kerja bagi  warga negara manapun yang terikat 

dengan kerjasama bilateral. Contohnya kerjasama bilateral Indonesia dan Jepang 

dalam mengatai kurangnya tenaga kerja. 
30

  

Kerjasama bilateral dibidang  ketenagakerjaan adalah kerja sama antar dua 

negara untuk mengatur dan mengelolah aliran tenaga kerja antar kedua negara 

tersebut. Kerja sama semacam ini dapat mencakup berbagai aspek, termasuk 

pertukaran tenaga kerja, perlindungan, hak-hak pekerja migran, pelatihan 

keterampilan, hormonisasi kebijakan ketenagakerjaan, dan penempatan kerja. 

Kerja sama bilateral dalam bidang ketenagakerjaan bertujuan untuk menciptakan 

win-win situation bagi kedua belah pihak, meningkatkan mobilitas tenaga kerja 
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yang aman dan teratur, serta memperkuat hubungan bilateral antara negara-negara  

manapun. 
31

  

2.1.2 Government To Government (G2G) 

Konsep Government To Government (G2G) adalah konsep dimana merujuk 

pada interaksi dan kerjasama antara pemerintah dari dua negara atau lebih. G2G 

berfokus pada diplomasi, kolaborasi kebijakan, dan pertukaran informasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam aktivitas 

pemerintahan. Melalui saluran diplomatik seperti kedutaan dan organisasi 

internasional, G2G memungkinkan negara-negara untuk menyelaraskan 

kebijakan, mengatasi tantangan bersama, serta melaksanakan inisiatif kolaboratif 

di berbagai bidang, termasuk perdagangan, keamanan, dan lingkungan. G2G juga 

mencakup pengembangan proyek bersama yang dapat menciptakan sinergi antara 

pemerintah dalam menangani isu-isu global, seperti perubahan iklim dan 

kesehatan publik. Dengan demikian, G2G menjadi fondasi penting dalam 

membangun hubungan bilateral yang kuat dan saling menguntungkan di antara 

negara-negara.
32

 

Konsep Government to Government (G2G) yang mana melibatkan berbagai 

macam hubungan, seperti pertukaran data, koordinasi, dan kolaborasi antar 

lembaga pemerintah. Dengan tujuan agar meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam pengelolaan pemerintahan. Hal ini dapat membantu dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan masyarakat dan bisnis, serta memperbaiki transparansi dan 
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akuntabilitas dalam pemerintahan. G2G melibatkan interaksi diplomatik antara 

negara-negara untuk menyelesaikan masalah internasional, membangun hubungan 

strategis, dan meningkatkan kerjasama internasional. G2G juga mencakup 

kerjasama ekonomi antara negara-negara untuk meningkatkan perdagangan, 

investasi, dan pengembangan ekonomi.
33

  

Aktor-aktor dalam konsep Government to Government (G2G) mencakup 

berbagai entitas yang berperan dalam interaksi dan kerjasama antar pemerintah. 

Pertama, pemerintah pusat dari negara-negara yang terlibat, termasuk menteri dan 

pejabat tinggi, yang mana memiliki kewenangan untuk melakukan negosiasi dan 

menandatangani perjanjian. Kedutaan besar dan konsulat juga memainkan peran 

penting sebagai saluran komunikasi antara pemerintah negara asal dan negara tuan 

rumah, serta memfasilitasi dialog dan kerjasama. Selain itu, organisasi 

internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan Bank Dunia 

membantu memfasilitasi kerjasama antar pemerintah dalam isu-isu global dan 

regional. Lembaga penelitian dan think tanks memberikan analisis serta 

rekomendasi kebijakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam konteks 

G2G. Sektor swasta sering kali terlibat sebagai mitra dalam proyek-proyek yang 

dibiayai atau didukung oleh pemerintah, sehingga menjadi aktor penting dalam 

implementasi kebijakan. Terakhir, masyarakat sipil, termasuk organisasi non-

pemerintah (LSM), dapat berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah dan 

masyarakat serta memberikan masukan mengenai kebijakan publik. Melalui 
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interaksi antara aktor-aktor ini, G2G berusaha mencapai tujuan bersama seperti 

peningkatan keamanan, perdagangan, dan pembangunan sosial-ekonomi antara 

negara-negara yang terlibat.
34

 

Government to government (G2G) membuka saluran komunikasi yang 

sebelumnya tertutup antara lembaga pemerintah, sehingga memungkinkan 

kerjasama dan kolaborasi yang lebih baik. Melalui kerjasama antar pemerintah, 

negara dapat berbagi sumber daya, informasi, dan parktik terbaik. Hal ini 

membantu mengurangi duplikasi usaha dan mengoptimalkan penggunaan 

anggaran. G2G menciptakan mekanisme yang lebih terbuka dalam pengelolan 

program dan proyek. Dengan adanya kolaborasi, proses pengambilan keputusan 

menjadi lebih jelas dan dapat diakses oleh publik. 
35

 

Interaksi antar pemerintah itu memungkinkan adanya pengawasan yang 

lebih baik terhadap pelaksanaan kebijakan. Hal ini membantu memastikan bahwa 

pemerintah bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil. G2G 

juga meningkatkan kerjasama antara pemerintah dan lembaga terkait untuk 

memenuhi kebutuhan warga dan dunia bisnis. Penggunaan teknologi informasi 

dalam G2G membantu memfasilitasi proses kerja internal pemerintah, seperti 

pengelolaan data, pengiriman informasi, dan pengambilan keputusan. 
36
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2.3 Tinjauan Pustaka 

Tulisan ini bukanlah hasil dari plagiasi penulis. Dalam  menyusun penelitian 

ini, penulis menggunakan beberapa jumlah penelitian sebelumnya sebagai rujukan 

untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dan mendapatkan lebih luas 

tentang topik yang sedang diteliti dari penelitian yang dilakukan lebih dulu, 

meskipun terdapat kesamaan tetapi terdapat juga perbedaan. Hal ini juga 

digunakan untuk acuan guna menjelaskan perbedaan dari penelitian terdahulu dan 

bisa menjadi sebuah dasar agar adanya keterkaitan tersebut dengan kerangka teori 

yang digunakan. Berikut ini adalah poin letak perbedaan dari  sejumlah penelitian 

sebelumnya yang digunakan oleh peneliti: 

Penelitian pertama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, artikel 

jurnal yang berjudul Kerja Sama Jepang dan Indonesia di Bidang 

Ketenagakerjaan dalam Program Tokutei Ginou tahun 2019, ditulis oleh  

Nurfadillah Tombalisah, Enniy Fathurachmi, dan Rendy Wirawan. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisa kerjasama antara Jepang dan Indonesia dalam 

program Tokutei Ginou, juga menjelaskan sejarah transformasi program 

ketenagakerjaan yang diciptakan oleh pemerintah Jepang.  Dimana metode riset 

yang digunakan adalah model deskriptif dengan pengumpulan data sekunder. 

Teknik analisis yang digunakan adalah kualitatif. Konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konsep Kepentingan Nasional dan Kesehatan Pekerja 

Nasional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat dari program 

Tokutei Ginou yaitu meningkatkan kesejahteraan pekerja di Jepang, menciptakan 

lapangan kerja bagi tenaga kerja Indonesia dengan keahlian spesifik lebih banyak, 
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menjaga produktivitas ekonomi untuk Jepang dan Indonesia, serta memperdalam 

kerjasama antara Jepang dan Indonesia.
37

 

 Penelitian kedua yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, skripsi yang 

berjudul Kepentingan Jepang Terhadap Indonesia Di Bawah Kerja sama 

Bilateral Indonesia Japan Economic Partnership Agreement 2008-2017 yang 

ditulis oleh Reffida Dyah Arishanti pada tahun 2019. Dimana diajukan kepada 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  untuk memenuhi sebagian 

persyaratan program sarjana S-1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini dimana membahas mengenai 

Indonesia Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) merupakan bentuk 

kerja sama bilateral antara Indonesia dan Jepang yang mengusung konsep 

Economic Partnership Agreement (EPA). IJEPA tidak hanya membahas 

liberalisasi perdagangan tetapi juga migrasi pekerja, upaya peningkatkan daya 

saing dan sebagainya, yang tidak diatur dalam FTA pada umumnya. 
38

 

Negara yang menginisiasi IJEPA, dimana nilai perdagangan Jepang 

cenderung kurang dibandingkan Indonesia yang selalu kelebihan sejak 2008-2017. 

Hal tersebut justru membawa keuntungan bagi Jepang dikarenakan pola hubungan 

yang komplementer. Kepentingan Jepang terhadap Indonesia dibawah kerangka 

kerjasama bilateral IJEPA adalah sebagai berikut:               

                                                           
37

 Nur Fadhilla Tombalisa, Enny Fathurahmi, en Rendy Wirawan, (2022). “Kerjasama Jepang dan 

Indonesia di Bidang Ketenagakerjaan dalam Program Tokutei Ginou tahun 2019”, 

Interdependence Journal of International Studies 3, no 2: 76–81, 

https://doi.org/10.54144/ijis.v3i2.56. 
38

 Avivi en Siagian, “Kepentingan Indonesia Dalam Kerja Sama Bilateral Dengan Jepang Studi 

Kasus : Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement ( Ijepa )”. 
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Pertama, memanfaatkan sumber daya Indonesia berupa minyak bumi dan 

batu bara untuk memenuhi kebutuhan energi Jepang. Kedua, menggunakan 

pekerja Indonesia yang bergerak dibidang nurse dan careworker untuk mengatasi 

permasalahan pertumbuhan lansia di Jepang yang diperkirakan akan terus 

meningkat. Ketiga, meningkatkan investasi di Indonesia dengan pertimbangan 

pekerja murah sehingga berimplikasi pada biaya produksi yang semakin kecil. 

Keempat, mengambil keuntungan melalui skema pembebasan bea masuk yang 

ditujukan untuk pengembangan driver sector (USDFS) sebagai kompensasi 

Manufacture Industries Development Center (MIDEC). Dengan itu, Jepang 

mampu mempertahankan esksistensinya di tengah persaingan ekonomi global 

yang semakin dinamis, ditambah munculnya pesaing baru yang berpotensi seperti 

Tiongkok.
39

 

Skripsi oleh Reffida Dyah Arishanti diatas dijadikan telaah pustaka karena 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas mengenai kerja sama bilateral 

antara Indonesia dengan Jepang. Ini bisa menjadi referensi yang relevan dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, skripsi diatas juga menggunakan 

metode yang sama dengan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu metode kualitatif. 

Meskipun memiliki kesamaan, skripsi diatas tentunya memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Skripsi oleh  Refida Dyah Arishanti pada 

tahun 2019 menggunakan metode penelitian  kualitati eksploratif dan menekankan 

penggunaan konsep national interest melalui perspektif realis serta rational 

                                                           
39
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choices untuk melihat kepentingan Jepang terhadap Indonesia dibawah kerjasama 

bilateral Indonesia Japan Economic Partnership Agreement 2008-2017.  

Sedangkan yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan konsep kerja 

sama bilateral dan konsep government to government untuk melihat bentuk dan 

dampak dari kerjasama ekonomi Indonesia dan Jepang dalam bidang 

ketenagakerjaan melalui program TITP.
40

 

Penelitian yang ketiga yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

jurnal internasional yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia Dan 

Tenaga Kerja Internasional Hubungan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Indonesia-Japan (Program Pelatihan) yang ditulis oleh Mohd. 

Heikal, wanda Aditya saputra, Wenny Wardianingsih, Miranda syahputri, 

ramadhania. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tentang manajemen sumber daya manusia internasional dan hubungan perburuhan 

dalam pengembangan sumber daya manusia TITP (Technical Intern Training 

Program) Indonesia-Jepang. Dalam penelitiannya, jenis metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
41

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka atau studi 

pustaka dengan menggunakan data dari buku, dokumen, jurnal, dan teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif. Hasil studinya ada di 

IHRM, strategi kompetitif organisasi. Strategi ini dikembangkan dalam dua cara: 

Pertama, Secara proaktif, sebagai strategi proaktif untuk mengatasi kekuatan pasar 

                                                           
40

 Arishanti, (2019), “Kepentingan Jepang terhadap Indonesia di bawah Kerjasama Bilateral 

Indonesia Japan Economic Partnership Agreement 2008-2017”. 
41

 Mohd Heikal et al., “Manajemen Sumber Daya Manusia Dan Tenaga Kerja Internasional 

Hubungan Pengembangan Sumber Daya Manusia Indonesia-Japan (Program Pelatihan Intern 

Teknis)”, 2021, 586–90.  
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yang diperkirakan. Kedua, Secara reaktif, sebagai reaksi terhadap kondisi pasar 

yang dihadapi organisasi. Di sebagian besar bisnis, kombinasi kekuatan-kekuatan 

ini mengarah pada pengembangan strategi. Menunjukkan bahwa bentuk kerjasama 

antara Indonesia dan Jepang adalah kerjasama fungsional.
42

 

 Meskipun Jepang merupakan negara penggagas dalam studi kasus ini 

dalam pembentukan program TITP ini, namun terdapat kepentingan antara kedua 

negara yang saling membutuhkan satu sama lain. Melalui transfer keterampilan 

yang dibantu oleh para profesional, tujuan dari kerjasama ini adalah untuk 

menerima karyawan muda dari negara berkembang sebagai peserta pelatihan kerja 

di industri Jepang dalam jangka waktu yang ditentukan. Dengan tujuan 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian industri bangsa.
43

 

Penelitian yang keempat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

artikel jurnal yang berjudul Kepentingan Indonesia Dalam Kerja Sama 

Bilateral Dengan Jepang Studi Kasus: Indonesian Japan Economic 

Partnership Agreement (IJEPA) yang ditulis oleh Yusran Avivi dan Muhnizar 

Siagian dari universitas sebelas maret dimana membahas tentang Indonesia Japan 

ecomomic Partnership agreement (IJEPA), sebagai perjajian bilateral dibidang 

ekonomi Inonesia-Jepang bertujuan untuk meningkatkan impor, ekspor serta 

investasi di kedua negara. Tujuan dari kerja sama ini adalah untuk menciptkan 

keuntungan yang adil dan seimbang bagi kedua negara dengan metode liberalisasi 

pasar, fasilitasi, dan kerja sama pengembangan kapasitas yang ditetapkan sebagai 

                                                           
42
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bidang prioritas.
44

 Tujuan dari penerapan IJEPA yaitu untuk memperkuat kerja 

sama ekonomi Indonesia-Jepang, terlebih dalam perdagangan dan investasi.
45

 

Kondisi kedua negara ini antara Indonesia dan Jepang saling melengkapi 

dengan perjanjian perdagangan bebas bilateral, kedua negara sepakat bahwa 

kerangka tujuan kerja sama ini yaitu pertama, untuk liberalisasi perdagangan 

barang dan jasa antara kedua negara. Kedua, meningkatakan dan memperkuat 

kegiatan perlindungan dan investasi kedua negara. Ketiga, untuk memastikan 

perlindungan hak kekayaan intelektual. Keempat, untuk meningkatkan 

transparansi dan menciptakan pemerintahan yang menguntungkan kedua belah 

pihak. Kelima, untuk promosi dengan meningkatkan kegiatan anti persaingan dan 

kerja sama. Keenam, untuk memperdalam kerangka dalam kerja sama dan yang 

Ketujuh, untuk menetapakan prosedur yang efektif agar menegakkan perjanjian 

dan menyelesaikan perselisihan.
46

 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Yusran Avivi dan Muhnizar Siagian  diatas 

dijadikan telaah pustaka karena memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas 

tentang kerja sama bilateral antara Indonesia dan Jepang. Sedangkan perbedaan 

dari jurnal artikel ini dengan penelitian yang akan dilaksanankan adalah penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatakan kegiatan impor ekspor dan investasi di kedua 

negara Jepang dan Indonesia. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

                                                           
44
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45
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46
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International Studies, 3(2), 76-81. 
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yaitu kerjasama dalam bidang ketenagakerjaan antara Indonesa dan Jepang 

khususnya melalui program TITP (Technical Inter Training Program). 
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bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan standar industri dan kebutuhan 

yang ada. Pemerintah Jepang perlu lebih transparan dan memperbaiki sistem 

pemantauan untuk menghindari potensi penyalahgunaan, sementara pemerintah 

Indonesia harus lebih proaktif dalam memberikan dukungan dan informasi kepada 

para peserta. 
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